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ABSTRAK 

 
Fenomena menarik yang terjadi di Desa Citrajaya Kecamatan Binong 

Kabupaten Subang Jawa Barat. Yaitu sistem kondangan narik gintingan. Kondangan 
sistem narik gintingan pada awalnya sama dengan kondangan-kondangan yang 
lainnya, akan tetapi ada kecenderungan di masyarakat Desa Citrajaya yaitu acara 
kondangan tersebut menekankan unsur timbal balik (hutang piutang). Kondangan 
sistem narik gintingan adalah kondangan di mana adanya sistem bayar hutang, ketika 
seseorang mengadakan hajatan maka si sohibul hajat tersebut menyebarkan 
undangan, kemudian seseorang menerima undangan hajatan tersebut datang 
memenuhi undangan dengan serta membawa uang dan beras yang jumlahnya tidak 
sedikit yang kemudian diberikan kepada sohibul hajat, setelah hajatan selesai, sohibul 
hajat mempunyai kewajiban membayar uang dan beras yang diberikan oleh tamu 
undangan, dan waktu membayarnya adalah ketika tamu undangan tersebut 
mengadakan hajatan. Bagi warga masyarakat Desa Citrajaya uang dan beras adalah 
materi yang bisa dijadikan sebagai bantuan yang bernilai tinggi, karena uang adalah 
suatu alat pembayaran yang sah. Sedangkan beras adalah salah satu bahan pokok 
yang nilai tukarnya selalu mengalami peningkatan atau berubah-ubah, di mana beras 
yang selama ini sebagai bahan pokok yang sangat signifikan. 

Tradisi kondangan warga masyarakat Desa Citrajaya tersebut menarik untuk 
diteliti, di mana fenomena yang terjadi adalah suatu adat kebiasaan yang sudah 
berlangsung kurang lebih 30 tahun. Penyusun di sini akan mendeskripsikan 
bagaimana sistem narik gintingan dalam kondangan warga masyarakat Desa 
Citrajaya dan bagaimana pendekatan Sosiologi Hukum Islam mencermati sistem 
narik gintingan dalam kondangan warga masyarakat Desa Citrajaya. Di sini peneliti 
akan menjelaskan melalui pendekatan sosiologis, yakni apa yang menjadi motivasi 
dan bagaimana konsekuensi dari kesepakatan-kesepakatan dalam fenomena tersebut 
serta mengaitkan dengan “`Urf”, yang mana ketentuan ini sebagai salah satu yang 
bisa dijadikan hukum.  

Sebagai hasil temuan sebelum dilakukannya penelitian, penyusun melihat 
bahwa warga masyarakat yang akan mengadakan acara hajatan atau walimahan 
mengudang warga masyarakat dengan menyebarkan surat undangan serta kertas kecil 
yang ditempelkan pada surat undangan yang bertuliskan narik gintingan dengan nilai 
materi yang pernah diberikannya pada waktu melaksanakan kondangan. Jadi, warga 
masyarakat yang diundang dalam acara tersebut diwajibkan menyediakan sejumlah 
materi yang tertera dalam surat undangan untuk diserahkan terhadap orang yang 
mengundang atau yang akan mengadakan hajatan tersebut, sebagaimana yang kita 
ketahui bahwa kondangan merupakan tradisi yang sudah populer di masyarakat 
Indonesia dengan sumbangan yang sifatnya sukarela.  
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KATA PENGANTAR 
 
 

 الرحيم الرحمن االله بسم
 عبده محمدا أنّ وأشهد, المبين الحق الملك الله ا إلا اله لا ان أشهد. العالمين رب الله الحمد
 اله وعلى محمد سيدنا على وبارك وسلم صل اللهم .الامين الوعد صادق ورسوله
  .بعد اما .اجمعين واصحابه

  
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Segala puji 

bagi Allah Tuhan semesta alam, yang senantiasa melimpahkan rahmat dan nikmat 

kepada semua hamba-Nya, meski hambanya banyak lalai untuk selalu menjadi orang-

orang yang bersyukur. Tidak lupa, shalawat serta salam penyusun sanjungkan kepada 

Rasulullah Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta para pengikutnya 

yang selalu menegakkan sunnahnya sampai di hari akhir. 

Syukur alhamdulillah, akhirnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi 

sebagai bukti tanggung jawab penyusun untuk memenuhi tugas akhir yang diberikan 

oleh Fakultas Syariah, sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi guna 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Ilmu Hukum Islam. Dalam penyusunan 

skripsi yang berjudul “Kondangan” Sistem “Narik Gintingan” dalam Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Citrajaya Kecamatan Binong 

Kabupaten Subang) ini, tidak sedikit hambatan yang penyusun hadapi. Hambatan-

hambatan itu tidak begitu saja berlalu tanpa adanya do’a dari kedua orang tua, 

bimbingan, bantuan serta dorongan dari berbagai pihak. Maka pada kesempatan ini, 
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TRANSLITERASI 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 
  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا
  ba’ B Be ب
 ta’ T Te ت
 s\a s\ es (dengan titik atas) ث
 jim J Je ج
 h} h} Ha (dengan titik bawah) ح
 kha’ Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 z\al z\ ze (dengan titik di atas) ذ
 ra’ R Er ر
  zai  z  zet ز
  sin  S es س
  syin  sy  es dan ye ش
 şad  Ş Es (dengan titik di bawah) ص
dad  d ض  De (dengan titik di bawah)

 ţa’  Ţ Te (dengan titik di bawah) ط    
z ظ a’  z  Zet (dengan titik di 

bawah) 
  ain  ‘ koma terbalik di atas’ ع
  gain  G ge غ
  fa’ F ef ف
  qaf  Q qi ق
 kaf  K Ka ك
  lam L ’el ل
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  mim M ’em م
  nun  N ’en ن
 waw W W و
 ha’ H Ha ه
 hamzah ’ apostrof ء
 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعقدة
 Ditulis ’iddah عدة

 

C. Ta’ Marbûtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h  

  Ditulis H{ikmah حكمة
  Ditulis Jizyah جزية

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, maka 

ditulis dengan h  

  ’<Ditulis Kara>mah al-auliya آرامة الأولياء

3. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t  

  Ditulis Zaka>h al-fit}r زآاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

َ fathah ditulis A 

ِ kasrah ditulis I 

ُ dammah ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 
 جاهلية

ditulis 
ditulis 

a> 

Ja>hiliyyah 

2. Fathah + ya’ mati 
 تنسى

ditulis 
ditulis 

a> 

Tansa> 
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3. Kasrah + yâ mati 
 آريم

ditulis 
ditulis 

i< 

Kari<m 

4. Dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 

u> 

Furu>d 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 
 بينكم

ditulis 
ditulis 

ai  
bainakum  

2. Fathah + wawu mati 
 قول

ditulis 
ditulis 

au  
qaul  

 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  

  ditulis  A’antum أأنتم

  ditulis  U’iddat أعدت

  ditulis  La’ain syakartum لئن شكرتم

 
H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah  

 ditulis  Al-Qur’a>n القرآن

 ditulis  Al-Qiya>s القياس

 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’<ditulis  As-Sama السماء

  ditulis  Asy-Syams الشمس

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya  

  {ditulis  Źawi al-furu>d ذوى الفروض

  ditulis  Ahl as-sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang berkodrat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Manusia memerlukan adanya pertolongan manusia lainnya yang 

bersama-sama hidup dalam sebuah lingkungan dan selalu berhubungan satu sama 

lain disadari atau tidak, hal tersebut untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya.1 Kebutuhan biasa diartikan sebagai hasrat manusia yang perlu dipenuhi 

atau dipuaskan.2 Tuhan semesta alam menciptakan manusia bertabiat saling 

membutuhkan, memerlukan, saling bertukar manfaat baik melalui perniagaan, 

sewa-menyewa, pertanian, maupun pertukangan dan sebagainya.3

Kondangan pada dasarnya bukan bagian dari ritual keagamaan akan tetapi 

jika dilihat dari esensi kondangan tersendiri memiliki kesamaan dengan wali>mah  

yaitu mensyukuri nikmat yang telah didapatkan. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT: 

 

                                                 
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: 

UII Press, 2000), hlm.11. 
 
2 Muhammad Qurais Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 2001), hlm.407. 
 
3 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, al-Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1998), 

hlm, 191. 

1 
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  4..…لشديد عذابي ان آفرتم نولئ نكم لازيد تم شكر لئن…

 Wali>mah atau sering disebut resepsi dengan mengundang 

kerabat/keluarga adalah salah satu sunnah yang diajarkan Rasulullah SAW. 

Hanya ada 3 Walimah yang dilakukan Rasulullah SAW: Pertama, Wali>mah al-

‘Aqi>qah, dilaksanakan dalam rangka kelahiran anak pada usia ke-7 hari, 14 hari, 

atau 21 hari dengan memotong rambut dan memberi nama yang baik. Kedua, 

Wali>mah an-Nika>h, dilaksanakan untuk mengumumkan pernikahan dengan 

tujuan bahwa pasangan tersebut sudah berubah status dari tanggung jawab bapak 

kepada tanggung jawab suami, dan berubahnya hal yang haram kepada hal yang 

halal. Ketiga, Wali>mah Tasyakur, bentuk syukur dengan mengundang kerabat, 

keluarga dengan mengingatkan kepada semua bahwa kita tidak boleh berhenti 

bersyukur dalam keadaan apapun terhadap nikmat dari Allah SWT.  

Di Desa Citrajaya Kecamatan Binong Kabupaten Subang, masyarakat 

yang mengadakan hajatan seperti pernikahan, khitanan, dan syukuran akan 

mengundang kerabat keluarga untuk datang ke tempat orang yang mengadakan 

hajatan tersebut.  Kondangan yang ada di Desa Citrajaya dapat dikategorikan ke 

dalam wali>mah an-Nika>h dan wali>mah Tasyakur, karena kondangan merupakan 

media untuk mengungkapkan rasa syukur dan kegembiraan atas tercapainya 

sesuatu yang diharapkan. Dalam masyarakat Desa Citrajaya dikenal adanya 

kondangan sistem narik gintingan, kondangan sistem narik gintingan pada 

 

                                                 
4 Ibrahim (14 ): 7. 
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dasarnya sama dengan kondangan-kondangan yang ada dalam masyarakat Jawa 

lainnya, yaitu media pertemuan keluarga, kerabat dan tamu undangan dalam 

merayakan rasa syukur atau ungkapan kegembiraan atas tercapainya sesuatu yang 

diharapkan, seperti acara pernikahan, khitanan ataupun adanya hajat yang 

terpenuhi.  

Adapun asal kata dari narik gintingan yaitu narik berasal dari bahasa 

daerah Desa Citrajaya artinya menarik yang dalam bahasa Indonesia diartikan 

menarik sesuatu, sedang gintingan yaitu dalam bahasa daerah Citrajaya artinya 

gentenan yang dalam bahasa Indonesia diartikan gantian. Jadi yang dimaksud 

dengan kondangan sistem narik gintingan adalah kondangan  dengan sistem 

menarik kembali sesuatu yang bernilai materi pada waktu mengadakan hajatan 

secara bergantian. Maksudnya secara bergantian adalah orang yang telah 

kondangan ke sohibul hajat berhak manarik kembali apa yang di sumbangkannya 

suatu hari nanti bila orang tersebut mengadakan hajatan. Dengan menyebar 

undangan yang disertai tulisan narik gintingan di undangan yang akan di 

sebarkan oleh orang yang telah kondangan, untuk menarik kembali sesuatu yang 

bernilai materi pada waktu hajatan. 

Mengedepankan adanya timbal balik antara orang yang mengadakan acara 

(hajatan) dengan tamu yang diundang (orang yang datang ke acara hajatan). 

Timbal balik di sini yaitu berupa uang atau beras dengan jumlah yang tidak 

sedikit. Jadi ketika seseorang diundang untuk memenuhi acara kondangan, 
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misalkan si “A” diundang (datang ke acara kondangan) oleh si “ B”,  maka si “A” 

mempunyai kewajiban untuk membawa uang ataupun beras untuk diberikan 

kepada si “B” sebagai sohibul hajat, yang kemudian jumlah dan banyaknya 

dicatat oleh Si ”B”. Dan ketika Si “A” mengadakan hajatan, maka Si “B” 

mempunyai kewajiban membayar uang atau beras sesuai dengan jumlah yang 

dahulu diberikan oleh Si “A”.   

Kondangan sistem narik gintingan tentu memberikan keuntungan 

tersendiri bagi orang yang mengadakannya, karena semakin banyak orang yang 

diundang ke acara kondangan maka akan semakin banyak uang dan beras yang 

akan didapatkannya. Akan tetapi uang dan beras hasil yang didapatkan dari 

kondangan sistem narik gintingan tersebut harus dibayar/dikembalikan lagi ketika 

orang yang kondangan (tamu undangan) mengadakan acara kondangan. 

 Dari pemaparan kondangan sistem narik gintingan yang ada di Desa 

Citrajaya di atas menarik penyusun untuk menelitinya. Dengan menganalisis 

Bagaimana sistem narik gintingan yang berlangsung dalam kondangan warga 

masyarakat Desa Citrajaya dan Bagaimana pendekatan Sosiologi Hukum Islam 

mencermati sistem narik gintingan di dalam kondangan warga masyarakat Desa 

Citrajaya.         

B. Pokok Masalah. 

a. Bagaimana sistem narik gintingan yang berlangsung dalam kondangan warga 

masyarakat Desa Citrajaya? 
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b. Bagaimana pendekatan Sosiologi Hukum Islam mencermati sistem narik 

gintingan di dalam kondangan warga masyarakat Desa Citrajaya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan skripsi ini adalah: 

1. Mendeskripsikan sistem narik gintingan dalam kondangan yang masih 

berlangsung pada warga masyarakat yang Desa Citrajaya. 

2. Menjelaskan bagaimana Sosiologi Hukum Islam mencermati terhadap sistem 

narik gintingan di dalam kondangan. 

Adapun kegunaan skripsi ini adalah: 

1. Hasil penelitian yang diharapkan dapat menambah kontribusi dalam rangka 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan. 

2. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjawab permasalahan 

kemasyarakatan yang berkaitan dengan kondangan warga masyarakat Desa 

Citrajaya. 

D. Telaah Pustaka 

Kondangan yang ada di Desa Citrajaya dapat dikategorikan ke dalam 

wali>mah, baik wali>mah Nikah, khitan dan lainnya, karena dalam kondangan narik 

gintingan juga merupakan media untuk mengungkapkan rasa syukur dan 

kegembiraan atas tercapainya sesuatu yang diharapkan. Penyusun tidak 

menemukan pembahasan maupun hasil dari penelitian di daerah Kabupaten 

Subang mengenai permasalahan kondangan. 
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Dalam skripsinya Izzuddin yang berjudul Pandangan dan Peran MUI Kab 

Subang Terhadap Perda No. 10 Th 2002. Tentang (izin usaha kebudayaan Dan 

kepariwisataan) Bab II pasal 3 bb club malam di Kab Subang. Sesuai dengan 

judulnya, skripsi ini meneliti tentang pandangan dan peran MUI Kab Subang 

terhadap perda No, 10 Th 2002 

Dalam skripsinya  Ahmad Dimyati  yang berjudul Peranan Remaja dalam 

Kegiatan Dakwah di Masjid Su`ada Desa Ciasem Hilir Kec Ciasem Subang Jawa 

Barat. Skripsi ini menggambarkan tentang kegiatan dakwah remaja yang ada di 

Masjid Su`da Desa Ciasem Hilir Kec Ciasem Subang. 

Dan skripsinya Agus Hasan Masduki yang berjudul Diakonia Gereja 

Kristen Indonesia Desa Pamanukan kec, Pamanukan Kab, Subang Jawa Barat. 

Skripsi ini meneliti tentang kepengurusan gereja terhadap orang miskin yang ada 

di Desa Pamanukan Kec Pamanukan Kab Subang. 

Serta dalam skripsinya Yahya Afriandi yang berjudul Hak dan Kewajiban 

Suami Istri dalam keluarga TKI Th 2005-2008 (study di desa kihiyang kec Binong 

kab Subang Jawa Barat, yang tentu saja meneliti tentang hak dan kewajiban 

suami istri dalam keluarga TKI. 

Dalam skripsinya Novia Purnamasari yang berjudul Upacara Tradisi 

Perkawinan Jawa dan Perubahan Bentuk Sumbangan di Yogyakarta lebih 

menggambarkan rangkaian upacara adapt perkawinan Jawa dan perubahan bentuk 

sumbangan yang diberikan masyarakat dari barang menjadi uang dengan konteks 
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kekotaan.5 Perbedaannya yakni, tidak adanya timbal balik antara orang yang 

menyumbang dengan yang disumbang di waktu yang akan datang. Seperti yang di 

misalkan dalam latar belakang masalah terhadap kondangan sistem narik 

gintingan yang ada di Desa Citrajaya Kecamatan Binong Kabupaten Subang. 

Dalam buku Sosiologi Hukum Islam karya Sudirman Tebba diterangkan 

beberapa persoalan kemasyarakatan yang berkaitan dengan hukum Islam, maka 

tinjauan hukum Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum Islam 

pada perubahan masyarakat muslim terhadap perkembangan hukum Islam.6

Dari sinilah penyusun beranggapan bahwa skripsi yang ditulis ini berbeda 

dari beberapa karya ilmiah maupun hasil penelitian yang ada di subang maupun 

yang di luar wilayah Kabupaten Subang. Karena di dalam skripsi ini penyusun 

berusaha melihat permasalahan kondangan sistem narik gintingin dengan 

perspektif Sosiologi Hukum Islam yang ada di Desa Citrajaya Kecamatan Binong 

Kabupaten Subang. 

E. Kerangka Teoretik 

Agar penelitian ini memiliki pijakan metodelogis yang kuat, maka di sini 

akan diterangkan beberapa kerangka teori yang berkaitan erat dengan obyek 

pembahasan sebagai pijakan dalam penyusunan selanjutnya. 

 

                                                 
5 Novita Purnamasari, Upacara Tradisi Perkawinan Jawa dan Perubahan Bentuk Sumbangan 

di Yogyakarta, skripsi fakultas sastra UGM, tidak diterbitkan, tahun 2000. 
 
6 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm, 2. 
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Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah, bahwa 

kondangan sistem narik gintingan  yang ada di Desa Citrajaya adalah kondangan 

yang dilaksanakan sebagaimana kondangan yang ada pada masyarakat umum, 

akan tetapi dalam praktik kondangan sistem narik gintingan adanya unsur timbal 

balik (uang atau beras yang harus diberikan  kepada orang yang mengadakan 

acara kondangan yang akan dibayar ketika orang yang memberikan uang atau 

beras tersebut mengadakan acara kondangan lagi). 

Dalam buku The Rules of Sociological Method (1895/1982), Durkheim 

menyatakan bahwa tugas utama sosiologi adalah mengaitkan apa yang disebut 

sebagai fakta sosial. Ia mengonsepkan fakta sosial sebagai kekuatan (Takla dan 

Pope, 1985) dan struktur yang ada di luar. Namun memiliki daya paksa terhadap 

individu. Dalam buku The Rules of Sosiological Method, Durkheim membedakan 

dua jenis fakta sosial yakni material dan nonmaterial. Meskipun dia membahas 

disepanjang karyannya, fokus utamanya adalah fakta sosial nonmaterial 

(misalnya, kebudayaan, institusi sosial), dari pada fakta sosial material 

(misalnya, birokrasi, hukum).7

Wali>mah atau sering disebut resepsi dengan mengundang kerabat/keluarga 

adalah salah satu sunnah yang diajarkan Rasulullah SAW. Hanya ada 3 Walimah 

yang dilakukan Rasulullah SAW:  Pertama, Wali>mah al-Aqi>qah, dilaksanakan 

dalam rangka kelahiran anak pada usia ke-7 hari, 14 hari, atau 21 hari dengan 

 

                                                 
7 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, diterjemahkan oleh Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi 
Wacana, 2009), hlm, 18-19. 
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memotong rambut dan memberi nama yang baik Kedua, Wali>mah an-Nika>h, 

dilaksanakan untuk mengumumkan pernikahan dengan tujuan bahwa pasangan 

tersebut sudah berubah status dari tanggung jawab bapak kepada tanggung jawab 

suami, dan berubahnya hal yang haram kepada hal yang halal. Ketiga, Wali>mah 

at-Tasyakur, bentuk syukur dengan mengundang kerabat, keluarga dengan 

mengingatkan kepada semua bahwa kita tidak boleh berhenti bersyukur dalam 

keadaan apapun terhadap nikmat dari Allah SWT. 

Kondangan sistem narik gintingan tidak dapat dikatakan sebagai bagian 

ritual keagamaan (Islami), karena dalam syari’at Islam sendiri tidak ada istilah 

kondangan, yang ada hanya adalah wali>mah, dan dalam wali>mah sendiri tidak 

pernah ada aturan yang menyatakan harus ada “timbal balik” (uang atau beras 

yang diberikan) sehingga harus dibayar pada acara kondangan selanjutnya. 

Kondangan sistem narik gintingan adalah kebiasaan yang sudah menjadi 

adat. Dalam kajian ushul fiqh adat lebih dikenal dengan 'urf. ‘Urf ialah sesuatu 

yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan kebiasaan di kalangan mereka 

baik berupa perkataan maupun perbuatan. Oleh sebagian ulama ushul fiqh, 'urf 

disebut adat (adat kebiasaan). Sekalipun dalam pengertian istilah tidak ada 

perbedaan antara 'urf dengan adat (adat kebiasaan). Namun dalam pemahaman 

biasa diartikan bahwa pengertian 'urf lebih umum dibanding dengan pengertian 

adat, karena adat di samping telah dikenal oleh masyarakat, juga telah biasa 
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dikerjakan di kalangan mereka, seakan-akan telah merupakan hukum tertulis, 

sehingga ada sanksi-sanksi terhadap orang yang melanggarnya.8

 

 

                                                

Para ulama sepakat bahwa 'urf  s}ahi>h dapat dijadikan dasar hujjah selama 

tidak bertentangan dengan syara'. Ulama Malikiyah terkenal dengan pernyataan 

mereka bahwa amal ulama Madinah dapat dijadikan hujjah, demikian pula ulama 

Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat ulama Kufah dapat dijadikan dasar 

hujjah. Imam Syafi'i terkenal dengan qaul qadi>m dan qaul jadi>dnya. Ada suatu 

kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda pada waktu beliau masih 

berada di Mekkah (qaul qadi>m) dengan setelah beliau berada di Mesir (qaul

jadi>d). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‘urf. 

Tentu saja ‘urf  fa>sid tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah. Kaidah fiqh yang 

menyatakan bahwa adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum adalah: 

   9مةالعا د ة محكّ

Sehingga kondangan yang ada di Desa Citrajaya dengan sistem narik gintingan-

nya adalah bagian kebiasaan yang sudah menjadi adat masyarakat setempat. 

Karena dengan masih berlangsungnya kebiasaan masyarakat Desa Citrajaya 

bilamana mengadakan Walimah menggunakan kondangan system narik gintingan 

hingga sampai sekarang, dank arena tidak bertentangan dengan dalil syara`. maka 

 
8 Khalla>f, Abd al-Waha>b, Us}u>l al-Fiqh, (Beirut: Da>r al-Fikr. t.t.), hlm, 72. 

9 As-Suyu>ti>, Abd ar-Rahma>n Ibn Abi> Bakr, al-Asyba>h Wa an-Nad}a>ir, Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), 
hlm, 126. 
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dengan pernyataan tersebut, ‘urf yang ada di Desa Citrajaya tersebut adalah ‘urf 

s}ahi>h. 

F. Metode Penelitian. 

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan maka penelitian ini memerlukan suatu metode tertentu. 

Adapun metode yang  digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian. 

 Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang data utamanya bersumber dan diperoleh 

dengan melakukan penelitian langsung di lapangan, yaitu praktik kondangan 

sistem narik gintingan yang ada di Desa Citrajaya Kec.Binong Kab.Subang. 

 Adapun sifat dari penelitian ini adalah deskriptik-analitik, yakni 

dengan mulai mendeskripsikan dan mengevaluasi praktik kondangan sistem 

narik gintingan untuk merumuskan masalahnya secara lebih terperinci dan 

untuk selanjutnya dianalisis sesuai dengan perspektif sosiologi hukum Islam. 

2.  Pendekatan. 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi hukum. Sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara 

perubahan hukum dan masyarakat. Perubahan hukum dapat mempengaruhi 

perubahan masyarakat, dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat 
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menyebabkan terjadinya perubahan hukum.10 Kemudian pendekatan tersebut 

dikaitkan dengan pendekatan normatif yang di sini - sebagai bahan komparasi 

dan evaluasi - praktik kondangan sistem narik gintingan di Desa Citrajaya 

akan dikaji sesuai dengan konsep Sosiologi Hukum Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data. 

Adapun untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini, penyusun 

menggunakan macam-macam metode. Adapun metode-metode yang 

penyusun gunakan adalah: 

a. Observasi Partisipatif11 adalah observasi langsung (direct observation) 

dengan mengamati dan melakukan penelusuran secara langsung tanpa 

perantaraan tentang objek yang diteliti secara terus menerus yaitu yang 

berhubungan langsung dengan praktik kondangan sistem narik 

gintingan  yang ada di Desa Citrajaya, yakni satu kali dalam 

walimahannya bapak tamin pada tanggal 21 Januari 2009. 

b. Dokumentasi12 yaitu cara memperoleh data dengan melihat pada 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data-data yang 

diperlukan, dalam hal ini data yang diperoleh dari arsip-arsip tersebut 

 

                                                 
10 Suryono Sukanto, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1977), 

hlm..17. 
 
11 Netty Hartati, Pengantar Kajian Gender: Metodologi Penelitian Berwawasan Gender, 

(Jakarta: PSW UIN Syarif Hidayatullah, 2003), hlm.142. 
 
12 Suryono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 

205. 
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dipergunakan dalam gambaran umum tentang keadaan geografis Desa 

Citrajaya Kecamatan Binong Kabubaten Subang. 

c. Wawancara (interview) yaitu cara yang dipergunakan mendapatkan 

keterangan secara lisan dari responden atau informan dengan bercakap-

cakap berhadapan dengan muka orang tersebut.13 Dalam skripsi ini 

penyusun akan melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat atau 

warga dengan latar belakang masing-masing yang memiliki pengalaman 

dan keterkaitan langsung dengan praktik kondangan sistem narik 

gintingan. Sebagai penunjang, data pengalaman individu (individual’s 

life story) yang termasuk metode wawancara tidak langsung (indirect 

interview) akan digunakan juga. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh pandangan masyarakat dari dalam baik melalui reaksi, 

tanggapan, interpretasi atau penglihatan warga terhadap dan mengenai 

praktik-praktik kondangan sistem narik gintingan. Dari hasil wawancara 

ini akan dipaparkan secara naratif atau kutipan-kutipan. Dengan tanpa 

mengurangi substansinya, penyesuaian dan perombakan sesekali dapat 

ditemukan. Juga kesan apa adanya tetaplah dikedepankan.  

d. Kepustakaan, yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan masalah 

yang dibahas.14 

 

                                                 
13 Koentjoningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet. ke-9 (Gramedia Pustaka 

Utama, 1991), hlm.129. 
 
14  Suryono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, hlm. 201. 
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4.  Sumber Data. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder: Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, di sini adalah warga masyarakat Desa Citrajaya Kecamatan 

Binong Kabubaten Subang. Data Sakunder adalah data yang diperoleh dengan 

melakukan studi literature dan studi dokumen. Data ini digunakan sebagai 

data penunjang dan sebagai penjelas hasil penelitian lapangan dari data primer 

yang diperoleh. 

 

5. Posisi Peneliti Terkait dengan Lokasi. 

Meskipun peneliti adalah salah satu warga desa ini, tidak berarti 

bahwa seluruh fenomena yang terdapat di lapangan telah berada di dalam 

kognisi atau telah menjadi pengetahuan peneliti. Terlebih mengenai makna 

atau tanggapan masyarakat terkait dengan praktik kondangan narik gintingan. 

Salah satu kelebihan melakukan penelitian di lokasi sendiri adalah peneliti 

telah memiliki kerangkan referensi mengenai fenomena yang dikaji, misalnya 

beberapa peristiwa yang memuat mengenai praktik kondangan sistem narik 

gintingan, sehingga peneliti lebih mudah dalam melakukan rekonstruksi 

terhadap fenomena yang dikaji serta dalam mengkaji sesuai dengan 

perspektifnya. Walaupun obyektivitas sering dipertanyakan, namun sebagai 

peniliti “dari dalam” hal ini dapat dibuktikan dengan dukungan data yang 

memadai. 
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7.  Metode Analisis Data. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, yakni menganalisis data dengan menggambarkan data melalui 

bentuk kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori yang ada 

untuk memperoleh keterangan yang tuntas dan terperinci. Dalam hal ini 

tentunya persoalan seputar praktik kondangan dengan sistem narik gintingan 

yang ada di Desa Citrajaya.  

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan. 

Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi uraian secara logis tentang 

tahapan pembahasan yang akan dilakukan. Adapun pembahasan yang dimaksud 

adalah diawali dari pendahuluan, berupa latar belakang masalah yang akan 

mengantarkan ke arah penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori atau kerangka teoritik sebagai 

pijakan dalam melakukan penelitian, serta metode dan analisis penelitian. 

Bab Kedua, mengetengahkan dan memaparkan pengertian wali>mah

menurut pandangan ulama fiqh. Kemudian dijelaskan kondangan secara umum 

yang meliputi ketentuan dasar hukum dan hikmahnya. 

Bab Ketiga, memaparkan gambaran umum praktik kondangan sistem narik 

gintingan di Desa Citrajaya Kecamatan Binong Kabupaten Subang dan 

perkembangannya lebih lanjut. Dan dijelaskan juga mengenai setting wilayah 
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tentang geografi dan monografi, kondisi monografi tsentang keadaan penduduk 

dan keadaan sosial budaya dan ekonomi Desa Citrajaya. Serta pandangan ulama 

dan tokoh masyarakat Desa Citrajaya. 

Bab Keempat, merupakan analisis terhadap kondangan sistem narik 

gintingan masyarakat Desa Citrajaya dan bagaimana pendekatan sosiologi hukum 

Islam mencermati praktik kondangan sistem narik gintingan. 

Bab kelima, yang merupakan penutup, yang memuat tentang kesimpulan, 

saran dan kata penutup serta daftar pustaka yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi. Selain itu di sertakan pula lampiran-lampiran dan biografi penyusun. 

  

 

 

 

 

 

 
 



BAB II 

PANDANGAN UMUM WALI<MAH DALAM ISLAM 

 

A. Pengertian. 

Wali>mah, atau bahasa arabnya الوليمة artinya menurut Ibn al-Atsar 

dalam Kitabnya an-Nahayah (Juz V/226) adalah الطعام الذى یصنع عند العرس yaitu 

makanan yang dibuat untuk pesta perkawinan. Termasuk juga dalam 

pengertian ini kenduri dan pesta.1 Wali>mah berarti penyajian makanan untuk 

acara pesta. Ada juga yang mengatakan, wali>mah berarti segala macam 

makanan yang dihidangkan untuk acara pesta atau lainnya.2

Istilah wali>mah dalam bahasa arab itu sebenarnya sudah cukup popular 

dikalangan masyarakat muslim Indonesia. namun demikian, pengertian yang 

mereka pahami dari istilah wali>mah itu belum tentu seragam. Menemukan 

untuk mengemukakan pegertian sebagaimana terdapat dalam Ensiklopedi 

Islam di Indonesia, disebutkan bahwa wali>mah berarti segala makanan yang 

dipergunakan untuk pertemuan bersama undangan atau segala makanan yang 

dipergunakan untuk jamuan pesta perkawinan atau pesta-pesta lainnya.3

Pengertian wali>mah secara umum dapat mencakup segala macam 

makanan, kenduri, pesta atau jamuan makan untuk memperingati berbagai 

                                                 
1 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Ilmu fiqih 

jilid II, Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta/. 
1984/1985. hlm, 115-116. 

2 `Uwaidah, Syaikh Ka>mil Muhammad, Fiqih Wanita, Penerjemah, M. Abdul Ghoffar E.M. 
cet 10, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 2002), hlm, 487. 

3 Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana 
Perguruan Tinggi Agama IAIN, Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta: Depatemen Agama, 
1992/1993, hlm. 1285. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

Setelah dilakukan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka penyusun 

menyimpulkan bahwa: 

1. Sistem narik gintingan dalam  kondangan warga masyarakat Desa Citrajaya 

Kecamatan Binong Kabupaten Subang, telah menjadi adat kebiasaan dalam 

masyarakat. Sistem narik gintingan yang dipraktikan pada setiap acara 

walimahan oleh warga masyarakat Desa Citrajaya seperti yang di uraikan 

dalam bab-bab sebelumnya dikarenakan adanya sifat toleransi dari pihak 

keluarga atau kerabat yang mana bila di antara mereka akan mengadakan 

walimahan, harus bergantian untuk saling membantu (timbal balik). Dengan 

kesepakatan tersebut timbul beberapa konseksuensi yang sifatnya 

bermanfaat dan madharat dari sistem narik gintingan dalam kondangan 

warga masyarakat Desa Citrajaya. 

2. Tradisi sistem narik gintingan dalam kondangan warga masyarakat Desa 

Citrajaya sebagai suatu adat kebiasaan, fenomena dalam masyarakat 

tersebut dapat dijadikan sebagai ketetapan hukum. Di dalam masyarakat, 

segala kesepakatan-kesepakatan (katentuan yang berlaku dalam masyarakat) 

di sini tradisi sistem narik gintingan mempunyai konsekuensi yang harus 

ditaati oleh warga masyarakat, yang mana suatu adat-istiadat bila 

ditinggalkan akan mengakibatkan permusuhan di dalam masyarakat. Dalam 

79 



80 
 

realitanya masyarakat Desa Citrajaya tidak merasa kesulitan untuk 

melakukan sistem narik gintingan tersebut karena terjadi pada saat musim 

panen. Sehingga penyusun lebih sependapat dengan pengertian `Urf s}ahi>h, 

karena alasannya adalah tradisi narik gintingan dalam kondangan ini tidak 

melenceng dari koridor syari`at yaitu al-Qur`an dan Hadis. Tradisi adat ini 

lebih pada persoalan sosial dan kebudayaan atau lebih jelasnya tradisi narik 

gintingan dalam kondangan ini bersifat kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Penyusun menyimpulkan bahwa tradisi ini merupakan kesepakatan-

kesepakatan yang disepakati oleh warga masyarakat Desa Citrajaya. 

B. Kritik dan Saran 

Setelah melakukan penelitian kondangan sistem narik gintingan 

penyusun ingin memberikan beberapa kritik dan saran, diantaranya: 

1. Kritik 

Tradisi kondangan sistem narik gintingan sebagaimana yang dijelaskan 

dalam uraian pada bab-bab sebelumnya bahwa kondangan sistem narik 

gintingan yang lazim dilaksanakan oleh warga masyarakat Desa Citrajaya 

adalah suatu kegiatan yang sudah lumrah, namun ada beberapa hal yang 

perlu penyusun kritisi terutama dalam hal timbal balik melaksanakan 

kondangan. Karena dalam faktanya kondangan dengan sistem narik 

gintingan dirasakan oleh sebagian warga masyarakat Desa Citrajaya merasa 

terbebani. Terutama warga masyarakat dalam hal ini warga masyarakat dari 
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kalangan menengah kebawah. Oleh karena itu, penyusun berpendapat 

bahwa:  

a. Kondangan dengan sistem narik gintingan seyogyanya disesuaikan 

dengan keadaan perekonomian pada warga masyarakat, agar tidak ada 

warga masyarakat yang merasa terbebani dengan kondangan tersebut. 

b. Alangkah baiknya sistem narik gintingan ini di tawarkan terlebih dahulu 

terhadap orang yang diundang. Iya atau tidaknya diberlakukan sistem 

narik gintingan ini sepenuhnya diserahkan terhadap orang yang 

diundang. 

2. Saran 

a. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu hukum 

Islam, mengenai masalah praktik walimahan dalam tradisi narik 

gintingan, penyusun menyarankan agar penelitian terhadap tradisi 

masyarakat di daerah lain dalam fenomena ini tetap  harus dilanjutkan 

atau disempurnakan.  

b. Kepada warga masyarakat Desa Citrajaya khususnya para tokoh 

masyarakat dan para pemuka agama, disarankan agar mengkaji kembali 

tradisi mereka dalam praktik kebiasaan masyarakat yang selama ini 

berjalan, apakah sudah sesuai dengan ketentuan kebutuhan warga atau 

mengupayakan langkah-langkah penyesuaian, demi tercapainya 

kesempatan tradisi masyarakat Desa Citrajaya.  
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Lampiran II 

TERJEMAH 

BAB I 

No Foot Note Hlm Terjemah 
1 4 2 Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami 

akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. 

2 8 10 Adat dapat dijadikan sebagai hukum 
 

BAB II 

No Foot Note Hlm Terjemah 
1 7 20 Lakukannlah walimah walaupun dengan seekor 

kambing. 
2 10 21 Jika salah seorang di antaramu diundang 

kewalimahan; hendaklah ia datang. 
3 11 21 Sejelek-jelek makanan ialah makanan walimah 

yang diundang kesana orang-orang kaya dan 
orang-orang fakir (melarat) dibiarkan tidak 
diundang. Dan siapa yang tidak menghadiri 
undangan sungguh ia telah melanggar Allah dan 
RasulNya. 

4 15 24 Kewajiban muslim dengan muslim lainnya ada 
lima, yaitu: menjawab salam, menengok orang 
sakit, menghantarkan jenazah, memenuhi 
undangan, mendoakan orang yang bersin 
 

5 17 25 Umumkanlah pernikahan itu dan tabuhlah bunyi-
bunyian 

6 18 26 Wahai sekalian manusia, bertaqwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari 
seorang diri, dan darinya Allah menciptakan 
Istrinya; dan dari dua pasang itu Allah 
mengembangbiakakan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah 
yang dengan atas nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (perliharalah) 
hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi”. 
 

 



BAB III 

No Foot Note Hlm Terjemah 
1 8 41 Adat dapat dijadikan sebagai hukum 
2 9 42 Meninggalkan adat itu bisa menimbulkan 

permusuhan 
3 10 43 dan Tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa. 

4 11 44 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

5 13 45 Kamu sekalian adalah lebih mengetahui dengan 
urusan keduniaanmu. 

 

BAB IV 

No Foot Note Hlm Terjemah 
1 28 67 dan Tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa. 

2 30 69 Kewajiban muslim dengan muslim lainnya ada 
lima, yaitu: menjawab salam, menengok orang 
sakit, menghantarkan jenazah, memenuhi 
undangan, mendoakan orang yang bersin. 
 

3 31 70 Lakukannlah walimah walaupun dengan seekor 
kambing. 

4 38 73 Adat dapat dijadikan sebagai hukum 
5 41 77 Meninggalkan adat bisa menimbulkan 

permusuhan  
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